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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 
       

A. Deskipsi Teori 

1. Pola Asuh Orang Tua 

a. Pengertian Pola Asuh Orang Tua 

Pola asuh terdiri dari dua kata “pola” dan “asuh”. Menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, pola artinya “corak, model, sistem atau cara kerja”.1 

Pola juga berarti “bentuk (struktur) yang tetap”.2 Sedangkan asuh yaitu 

menjaga, merawat dan mendidik anak kecil, membimbing (membantu, melatih, 

dan sebagainya), dan memimpin (mengepalai dan menyelenggarakan) satu 

badan atau lembaga.3 Dari pengertian tersebut dapat diartikan pola asuh yaitu 

sistem atau cara yang tersetruktur untuk merawat, mendidik, membimbing, 

membantu, melatih, dan memimpin anak. Dalam hal ini, pola asuh yang 

diberikan orang tua terhadap anak adalah pola mengasuh atau pola mendidik 

yang penuh pengertian.4  

Sedangkan pengertian orang tua dalam kamus besar bahasa indonesia 

disebut bahwa: “orang tua artinya ayah dan ibu”.5 Menurut Miami M. Ed. 

Dikemukakan bahwa: “orang tua adalah pria dan wanita yang terkait dalam 

                                                           
1 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1996), hal. 778 
2 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak dalam Keluarga, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hal. 1 
3 Bodiono, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Karya Agung, 2005), hal. 65 
4 Rohinah M. Noor, Orangtua Bijaksana Anak Bahagia, (Yogyakarta: Katahati, 2009), 

hal. 23 
5 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), hal. 
269 
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perkawinan dan siap sedia untuk memikul tanggung jawab sebagai ayah ibu 

dari anak-anak yang dilahirkannya”.6 Menurut Rifa Hidayah, pola asuh yaitu 

perawatan, pendidikan, dan pembelajaran yang diberikan oleh orang tuua 

terhadap anak mulai dari lahir hingga dewasa.7 Sedangkan menurut, Tarmudji 

pola  asuh  merupakan  pola  pengasuhan  yang  berlaku  dalam  keluarga, 

interaksi antara orang tua dan anak selama  mengadakan kegiatan pengasuhan.8 

Kegiatan  pengasuhan  dilakukan  dengan  mendidik, membimbing,  memberi  

perlindungan,  serta  pengawasan  terhadap  anak. Pengalaman dan pendapat 

individu menjadikan perbedaan penerapan pola asuh orang tua terhadap anak.9 

Dari beberapa pengertian maka yang dimaksud dengan pola asuh dalam 

penelitian ini adalah cara orang tua bertindak sebagai suatu aktivitas yang 

melibatkan banyak perilaku spesifik secara individu atau bersama-sama 

sebagai serangkaian usaha aktif untuk mengarahkan anaknya dengan cara dan 

pola yang berbeda-beda setiap orang tua.  

Menurut  Moh.  Shochib, pola  asuh  berarti  pendidikan, sedangkan  

pendidikan  adalah  bimbingan  secara  sadar  oleh  pendidik terhadap  

perkembangan  jasmani  dan  rohani  anak  didik  menuju terbentuknya  

kepribadian  yang  utama.10  Pola  asuh  menurut  Bimo Walgito adalah suatu 

model atau cara mendidik anak yang merupakan  suatu  kewajiban  dari  setiap 

                                                           
6 Kartini Kartono, Peranan Keluarga Memadu Anak Sari Psikologi Terapan, Jakarta: 

Rajawali Press, 1982), hal. 48 
7 Rifa Hidayah, Psikologi Pengasuhan Anak, (Malang UIN-Malang Press, 2009), hal. 266 
8 Tarmudji, “Hubungan  Pola  Asuh  Orang  Tua  dengan  Agresivitas Remaja”, dalam 

Jurnal Nursing Study, Volume 1 Nomor 1 Tahun 2012, hal. 88 
9 Ibid, hal. 88-89 
10 Moh. Shichib, Pola Asuh Orang Tua dalam Membantu Anak Mengembangkan Disiplin 

Diri, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hal. 8 
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orang  tua  dalam  usaha membentuk pribadi anak yang sesuai dengan harapan 

masyarakat pada umumnya.11  

Menurut penjelasan di atas orang tua sebagai pembentuk pribadi 

pertama dalam kehidupan anak, kepribadian orang tua, sikap, dan cara hidup 

mereka merupakan unsur-unsur pendidikan yang tidak langsung, yang dengan 

sendirinya akan masuk ke dalam pribadi anak yang sedang tumbuh.12 Dengan 

demikian orang tua tidak hanya cukup memberi makan, minum, dan pakaian 

saja kepada anak-anaknya tetapi harus berusaha agar anaknya menjadi baik, 

pandai, bahagia, dan berguna bagi hidupnya dan masyarakat. Orang tua 

dituntut harus dapat mengasuh, mendidik, dan mengembangkan semua potensi 

yang dimiliki anaknya agar secara jasmani dan rohani dapat berkembang secara 

optimal.  

b. Macam-macam Pola Asuh Orang Tua 

Pola asuh orang tua pada dasarnya merupakan implementasi dari sikap 

dan perilaku orang tua terhadap anaknya, yang akan mewujudkan suasana 

hubungan orang tua dengan anak. Karena sikap dan perilaku orang tua yang 

akan membentuk perkembangan anak. 

Orang tua sebagai pemimpin dan pembimbing anak dalam keluarga 

memang dituntut untuk bersikap arif terhadap gejolak emosi atau sikap khas 

anak. Orang tua sebagai pihak yang paling bertanggung jawab pada kehidupan 

anak.13 

                                                           
11 Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling Studi Karier, (Yogyakarta: Andi, 2010), hal 

217 
12 Zakiyah Darajad, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 89 
13 Rifa Hidayah, Psikologi Pengasuhan....................., hal. 77 
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Masing-masing orang tua tentu saja memiliki pola asuh yang berbeda-

beda terhadap anaknya. Hal ini sangat dipengaruhi oleh latar belakang 

pendidikan orang tua, mata pencaharian hidup, keadaan sosial, ekonomi, adat 

istiadat, dan sebagainya. Dengan kata lain, pola asuh orang tua yang bermata 

pencaharian sebagai petani tidak sama dengan yang pedagang. Demikian pula 

pola asuh orang tua yang berpendidikan rendah berbeda dengan pola asuh 

orang tua yang berpendidikan tinggi. Ada yang menerapkan dengan pola yang 

kasar, kejam, dan tidak berperasaan. Namun, ada pula yang memakai pola 

lemah lembut, dan kasih sayang. Ada pula yang memakai sistem militer, yang 

apabila anaknya bersalah akan langsung diberi hukuman dan tindakan tegas.14 

Diana Baumrind dalam buku karangan Santrock menyebutkan  tiga  

tipe  pola  asuh:  otoriter,  demokratis,  dan  permisif. Otoriter (authoritarian 

parenting) menetapkan aturan atau standar perilaku yang dituntut untuk diikuti 

secara kaku dan tidak boleh dipertanyakan. Demokratis  atau  otoritatif  

(authoritative  parenting)  menekankan  menghormati individualitas anak, 

mendorong anak agar  belajar mandiri, namun orang tua tetap memegang 

kendali atas anak.  Pola asuh permisif (permissive  parenting)  dapat  dikatakan  

sebagai  pola  asuh  tanpa  penerapan disiplin pada anak.15 

Mengenai pola asuh orang tua dalam mendidik anak para ahli 

mengemukakan pendapat yang berbeda-beda, antara satu dengan yang lain 

namun hampir mempunyai persamaan dalam memberikan pengertian. 

Diantaranya adalah sebagai berikut:  

                                                           
14 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua....................., hal. 18 
15 Tarmudji, “Hubungan  Pola  Asuh  Orang  Tua  dengan  Agresivitas Remaja”, dalam 

Jurnal Nursing......................, hal. 88 
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Harlock berpendapat bahwa ada 3 macam sikap orang tua terhadap 

anak, yaitu sikap otoriter, demokratik, dan permisif atau serba boleh.16 Menurut 

Bety Bea Septiari pola asuh orang tua ada tiga yaitu:  

1) Authoritarian 

Pola ini menggunakan pendekatan yang memaksakan kehendak orang tua 

kepada anak. 

2) Permisif 

Pola ini orang tua serba membolehkan anak berbuat apa saja. Orang tua 

memiliki kehangatan dan menerima apa adanya. 

3) Authoritative atau demokratis 

Pola asuh orang tua ini sangat memperhatikan kebutuhan anak dan 

mencukupinya dengan pertimbangan faktor kepentingan dan kebutuhan.17 

Sedangkan menurut Rifa Hidayah ada 4 pola asuh orang tua yang 

berpengaruh pada anak. Penjelasan  tentang pola asuh tersebut dapat dilihat 

pada penjelasan berikut ini, yaitu: 

1) Pola pengasuhan autoritatif. Pola pengasuhan ini memprioritaskan 

kepentingan anak dibandingkan dengan kepentingan dirinya sendiri (orang 

tua), namun mereka tidak ragu-ragu mengendalikan anak. Hal ini dapat 

membimbing anak untuk mandiri dan independen; 

2) Pola pengasuhan otoriter. Orang tua menilai dan menuntut anak untuk 

mematuhi standar mutlak yang ditentukan sepihak oleh orang tua, 

memutlakkan kepatuhan dan rasa hormat atau sopan santun. Anak-anak 

                                                           
16 Bimo Walgito, Bimbingan Dan Konseling....................., hal. 218-219 
17 Bety Bea Septiari, Mencetak Balita Cerdas dan Pola Asuh Orang Tua, (Yogyakarta: 

Nuha Medika, 2012), hal. 170-171 
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dalam pengasuhan ini cenderung menarik diri secara sosial, kurang 

spontan dan tampak kurang percaya diri; 

3) Pola pengasuhan penyabar atau pemanja. Pola asuh ini segala sesuatunya 

justru berpusat pada kepentingan anak, sedangkan para orang tua tidak 

mengendalikan perilaku anak sesuai dengan kebutuhan perkembangan 

kepribadian anak. Anak-anak akan tumbuh dengan kepribadian kurang 

matang secara sosial (manja), impulsive, mementingkan diri, dan kurang 

percaya diri (cengeng); 

4) Pola pengasuhan penelantaran.18 

Dalam kenyataannya, seringkali pola asuh tersebut tidak diterapkan 

secara kaku, artinya orang tua tidak menerapkan salah satu tipe pola asuh 

tersebut. Ada kemungkinan orang tua menerapkan secara fleksibel, luwes dan 

disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang berlangsung saat itu. Sehingga 

seringkali munculah tipe pola asuh situasional. Orang yang menerapkan pola 

asuh ini, tidak berdasarkan pada pola asuh tertentu, tetapi semua tipe tersebut 

diterapkan secara luwes.19 Namun, pola asuh orang tua kepada anaknya 

memiliki kecenderungan pada salah satu jenis pola asuh yang ada. 

Sedang Abu Ahmadi mengemukakan bahwa, berdasarkan penelitian  

yang dilakukan oleh Fels Research Institute, corak hubungan orang tua anak 

dapat dibedakan menjadi tiga pola, yaitu:20 

                                                           
18 Rifa Hidayah, Psikologi Pengasuhan....................., hal. 54-55 
19 Agoes Dariyo, Psikologi Perkembangan Remaja, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2004), hal. 

98 
20 Indrati Endang Mulyaningsih, “Pengaruh Interaksi Sosial Keluarga, Motivasi Belajar, 

dan Kemandirian Belajar terhadap Prestasi Belajar”, dalam Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, 
Vol. 20 Nomor 4 Desember 2014, hal. 443 
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1) Pola menerima-menolak, pola ini didasarkan atas taraf kemesraan orang 

tua terhadap anak. 

2) Pola memiliki-melepaskan, pola ini didasarkan atas sikap protektif orang 

tua terhadap anak. Pola ini bergerak dari sikap orangtua yang overprotektif 

dan memiliki anak sampai kepada sikap mengabaikan anak sama sekali. 

3) Pola demokrasi-otokrasi, pola ini didasarkan atas taraf partisifasi anak 

dalam menentukan kegiatan-kegiatan dalam keluarga. Pola otokrasi berarti 

orang tua bertindak sebagai diktator terhadap anak, sedangkan dalam pola 

demokrasi,  sampai batas-batas tertentu, anak dapat berpartisifasi dalam 

keputusan-keputusan keluarga. 

Namun yang akan dibahas dalam penelitian ini hanya bentuk pola 

asuh, yaitu pola asuh otoriter, pola asuh permisif, dan pola asuh demokratis. 

Hal tersebut dilakukan dengan tujuan agar pembahasan menjadi lebih fokus 

dan jelas.  

1) Pola Asuh Otoriter 

Dalam kamus besar bahasa indonesia, otoriter berarti “berkuasa 

sendiri dan sewenang-wenangˮ.21 Jadi, pola asuh otoriter adalah cara 

mengasuh anak yang dilakukan orang tua dengan menentukan sendiri 

aturan-aturan dan batasan-batasan yang mutlak harus ditaati oleh anak 

tanpa kompromi dan memperhitungkan keadaan anak. Serta orang tualah 

yang berkuasa menentukan segala sesuatu untuk anak dan anak hanyalah 

sebagai objek pelaksana saja. Jika anak membantah atau menentang, maka 

                                                           
21 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1998), hal. 629 
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orang tua tidak segan memberikan hukuman. Jadi, dalam hal ini kebebasan 

anak sangatlah dibatasi. Apa saja yang dilakukan anak harus sesuai dengan 

keinginan orang tua. 

Pola ini menggunakan peraturan yang keras untuk memaksakan 

perilaku yang diinginkan orang tua guna dilakukan oleh anak. Hal ini 

ditunjukkan dengan sikap orang tua yang selalu menuntut kepatuhan dari 

anak, mendikte, hubungan dengan anak terasa kurang hangat, kaku, dan 

keras.22 

Orang tua yang otoriter tidak mendukung anaknya dalam 

mengembangkan keinginan anaknya, sehingga perkembangan perubahan 

peranan sosial tidak dapat diharapkan mencapai hasil yang baik. 

Semua keinginan dan cita-cita anak tidak mendapatkan perhatian 

dan kesempatan untuk bereksplorasi dan bereksperimen sendiri. Pada 

akhirnya hal-hal tersebut akan menjadikan anak itu tertekan jiwanya. 

Sehingga anak yang berada dalam lingkungan keluarga seperti ini, akan 

mempunyai sifat-sifat antara lain kurang inisiatif, gugup, ragu-ragu dalam 

melakukan sesuatu, suka membangkang, menetang kewibawaan orang tua, 

penakut, dan penurut.23 

Pola asuh otoriter hanya mengenal hukuman dan pujian dalam 

berinteraksi dengan anak. Hukuman akan diberikan manakala anak tidak 

melakukan sesuai dengan keinginan orang tua. Sedangkan pujian akan 

                                                           
22 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua....................., hal. 19 
23 Mohammad Lutfi, Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar 

Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VIII SMPN 1 Gandusari Trenggalek, (Tulungagung: Skripsi 
Tidak Diterbitkan, 2014), hal. 20 
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diberikan manakala anak melaksanakan apa yang dilakukan oleh orang 

tuanya. 

Melalui  pola  asuhan  ini akan terjadi komunikasi  satu arah. Orang 

tualah  yang  memberikan  tugas  dan  menentukan  berbagai  aturan  tanpa 

memperhitungkan keadaan dan keinginan anak. Perintah yang diberikan 

berorientasi pada sikap  keras orang tua.  Menurutnya  tanpa sikap keras 

tersebut anak tidak akan  melaksanakan tugas dan kewajibannya.  Anak 

melakukan  perintah  orang  tua  karena  takut,  bukan  karena  suatu 

kesadaran  bahwa  apa  yang  dikerjakannya  itu  akan  bermanfaat  bagi 

kehidupannya  kelak.  Penerapan  pola  asuh  otoriter terhadap  anak,  

dapat   mempengaruhi  proses  pembentukan kepribadiannya. 

Adapun ciri-ciri orang tua yang menerapkan pola asuh otoriter 

yaitu sebagai berikut: 

a) Orang tua menentukan apa yang perlu diperbuat anak, tanpa 

memberikan penjelasan tentang alasannya. 

b) Apabila anak melanggar ketentuan yang telah digariskan, anak tidak 

diberikan kesempatan untuk memberikan alasan atau penjelasan 

sebelum hukuman diterima oleh anak. 

c) Pada umumnya, hukuman berupa hukuman badan (corporal). 

d) Orang tua tidak atau jarang memberikan hadiah, baik yang berupa 

kata-kata maupun bentuk lain apabila anak berbuat sesuai dengan 

harapan.24 

                                                           
24 Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling....................., hal. 219 
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2) Pola Asuh Permisif 

Pola asuh permisif adalah jenis pola mengasuh anak yang  serba 

boleh  terhadap anak.  Apapun yang mau dilakukan anak diperbolehkan 

seperti  tidak  sekolah,  bandel,  melakukan  banyak  kegiatan  maksiat, 

pergaulan  bebas  negatif,  matrialistis,  dan  sebagainya.  Biasanya  pola 

pengasuhan  anak  oleh  orang  tua  semacam  ini  diakibatkan  oleh  orang 

tua  yang  terlalu  sibuk  dengan  pekerjaan,  kesibukan  atau  urusan  lain 

yang akhirnya lupa untuk mendidik dan mengasuh anak dengan baik.  

Pola  asuh  ini  ditandai  dengan  adanya  kebebasan  tanpa  batas 

pada  anaknya  untuk  berperilaku  sesuai  dengan  keinginannya  sendiri. 

Orang  tua  tidak  pernah  memberi  aturan  dan  pengarahan  kepada  anak. 

Semua  keputusan  diserahkan  kepada  anak  tanpa  pertimbangan  dari 

orang tua. Anak tidak tahu apakah perilakunya benar atau salah karena 

orang  tua  tidak  pernah  membenarkan  atau  menyalahkan  anak. 

Akibatnya  anak  akan  berperilaku  sesuai  dengan  keinginannya  sendiri, 

tidak peduli apakah hal itu sesuai dengan norma masyarakat atau tidak.   

Melalui  pola  asuh  seperti  ini,  anak  mendapatkan  kebebasan 

sebanyak mungkin dari orang tua. Pola asuh permisif memuat hubungan 

antara  anak-anak  dan  orang  tua  penuh  dengan  kasih  sayang,  tapi 

menjadikan  anak  agresif  dan  suka  menurutkan  kata  hatinya.  Secara 

lebih  luas,  kelemahan  orang  tua  dan  tidak  konsistennya  disiplin  yang 

diterapkan  membuat  anak-anak  tidak  terkendali,  tidak  patuh,  dan 
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tingkah  laku  agresif  di  luar  lingkungan  keluarga. Ciri-ciri  pola  asuh 

permisif menurut Bimo Walgito adalah sebagai  berikut:25 

a) Tidak ada aturan yang diberikan oleh orang tua, anak diperkenankan 

berbuat sesuai dengan apa yang dipikirkan anak; 

b) Tidak ada hukuman karena tidak ada ketentuan atau peraturan yang 

dilanggar; 

c) Ada  anggapan  bahwa  anak  akan  belajar  dari  akibat  tindakannya 

yang salah; 

d) Tidak  ada  hadiah  karena  social  approval  akan  merupakan  hadiah 

yang memuaskan. 

Selain itu pada pola pengasuhan  permisif  orang  tua  hanya 

membuat  sedikit  perintah  dan  jarang menggunakan  kekerasan  dan  

kuasa untuk  mencapai  tujuan  pengasuhan anak.26 Orang  tua bersikap  

responsif  terhadap  kebutuhan anak tetapi menghindari segala bentuk 

tuntutan atau kontrol kepada anak. Mereka menerapkan  sedikit  sekali  

disiplin dan  sekalipun  mereka  menerapkan disiplin  kepada  anak,  

mereka  bersikap tidak  konsisten  dalam  penerapan.  Orang  tua  

memperbolehkan anak untuk mengatur dan membuat  keputusan  bagi  diri  

sendiri, meskipun  anak  tersebut  belum  siap untuk  itu.  Selain  itu  orang  

tua  juga bersikap  tidak  menghukum  dan menerima  serta  menyetujui  

apa  saja yang dilakukan anak. Orang tua seperti ini  tetap  menyayangi  

                                                           
25 Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling....................., hal. 220 
26 Winanti Siwi Respati, dkk., “Perbedaan Konsep Diri antara Remaja Akhir yang 

Mempersepsi Pola Asuh Orang Tua Authoritarian, Permissive dan Authoritative”, dalam Jurnal 
Psikologi, Vol. 4 Nomor 2 Desember 2006, hal. 129-130 
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anak  tetapi menghindari pemberian perintah kepada anak. Pada  bentuk  

pola  asuh  ini,  orang  tua memberi  bimbingan  terlalu  sedikit, sehingga  

anak  menjadi  bingung mengenai  apa yang seharusnya dilakukan,  serta  

merasa  cemas  apakah  ia sudah melakukan sesuatu dengan benar atau  

belum.27 

Anak dengan  pola  pengasuhan  ini  sangat tidak  dewasa.  Ia    

mempunyai  kesulitan  dalam  mengontrol  dorongan hati,  tidak  patuh  

jika  diminta  melakukan  sesuatu  yang  bertentangan dengan  keinginan  

mereka.  Anak menjadi  terlalu  menuntut  dan  tergantung  pada  orang  

dewasa.  Ia  juga kurang  tekun  dalam  mengerjakan tugas-tugas  

prasekolah  jika  dibandingkan  dengan  anak  yang  orang tuanya  lebih  

menunjukkan  kontrol.28 

3) Pola Asuh Demokratis 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, demokratis 

mempunyai arti bersifat demokrasi, yaitu gagasan pandangan hidup yang 

mengutamakan persamaan hak dan kewajiban serta perlakuan yang 

sama.29 Jadi, pola asuh demokratis adalah suatu bentuk pola asuh yang 

memperhatikan dan menghargai kebebasan anak, namun kebebasan itu 

tidak mutlak dan dengan bimbingan yang penuh perhatian antara orang tua 

dan anak. Dengan kata lain, pola asuh demokratis ini memberikan 

kebebasan kepada anak untuk mengemukakan pendapat, melakukan apa 

                                                           
27 Winanti Siwi Respati, dkk., “Perbedaan Konsep Diri antara Remaja Akhir yang 

Mempersepsi Pola Asuh Orang Tua Authoritarian, Permissive dan Authoritative”, dalam 
Jurnal.....................,hal. 130 

28 Ibid, hal. 132 
29 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar..................., hal. 249 
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yang diinginkannya dengan tidak melewati batas-batas atau aturan-aturan 

yang telah ditetapkan orang tua. 

Orang tua dengan tipe ini bersifat rasional, selalu mendasari 

tindakannya pada rasio atau pemikiran-pemikiran. Mereka juga bersifat 

realistis terhadap kemampuan anak. Tidak berharap berlebihan yang 

melampaui batas kemampuan anaknya. Orang tua juga memberikan 

kebebasan kepada anak untuk memilih dan melakukan suatu tindakan, 

serta pendekatannya kepada anak bersifat hangat.30 Orang  tua 

menawarkan  keakraban dan menerima tingkah anak sesuai norma-norma. 

Pemimpin (bimbingan) yang demokratis ini sangat berbeda 

dengan pemimpin yang otoriter. Karena pada pemimpin demokratis ini 

anak ditempatkan pada posisi yang mempunyai kebebasan untuk 

berinisiatif dan aktif. Disamping itu orang tua tetap memberi bimbingan 

dan bersedia mendengarkan pendapat orang lain. Dapat dipimpin dan 

memimpin dengan penuh aktif dan kreatif. Demikian pula anak akan dapat 

menghargai orang lain.31 

Sikap pola asuh orang tua demokratis mempunyai ciri-ciri 

sebagai berikut: 

a) Apabila anak harus melakukan suatu aktifitas, orang tua memberikan 

penjelasan alasan perlunya hal tersebut diajarkan. 

b) Anak diberikan kesempatan untuk memberi alasan mengapa ketentuan 

itu dilanggar sebelum menerima hukuman. 

                                                           
30 Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling....................., hal. 219 
31 Mohammad Lutfi, Pengaruh Pola Asuh Orang Tua....................., hal. 23 
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c) Hukuman diberikan berkaitan dengan perbuatannya dan berat-

ringannya hukuman tergantung kepada pelanggarnya. 

d) Hadiah dan pujian diberikan oleh orang tua untuk perilaku yang 

diharapkan.32 

Dari ketiga macam pola asuh tersebut, pola asuh demokratis 

yang positif untuk perkembangan anak, tatapi tetap mempertahankan 

prinsip-prinsip nilai yang universal dan absolut terutama yang berkaitan 

dengan Agama Islam. Pola otoriter layak dilakukan jika terkait dengan 

persoalan aqidah dan ibadah serta hal-hal yang dianggap membahayakan 

bagi si anak.33 Sedangkan pola asuh permisif memberikan kesempatan 

anak untuk mandiri, walaupun dengan kebebasan yang sangat besar sangat 

sulit untuk mempertahankannya.  

Meskipun  pola  pengasuhan  pada penelitian ini terbagi 

dalam  tiga  macam,  tetapi  pembagian ini  bukan  merupakan  hal  

definitif. Tidak ada orang tua yang sempurna. Orang tua  adalah  manusia  

yang  bereaksi berbeda di berbagai situasi, tergantung suasana  hati  dan  

lingkungan  mereka dalam mengasuh anak-anaknya. Pola  pengasuhan 

orang tua dapat disimpulkan  lewat reaksi  orang  tua  disebagian  situasi. 

Pola  pengasuhan  menjadi  penting karena  akan  menjadi  dasar  bagi 

perkembangan  anak  dikemudian  hari.34  

 

                                                           
32 Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling....................., hal. 219 
33 Mohammad Lutfi, Pengaruh Pola Asuh Orang Tua....................., hal. 24 
34 Winanti Siwi Respati, dkk., “Perbedaan Konsep Diri antara Remaja Akhir yang 

Mempersepsi Pola Asuh Orang Tua Authoritarian, Permissive dan Authoritative”, dalam 
Jurnal.....................,hal. 130 
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2. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Belajar meliputi tidak hanya mata pelajaran, tetapi juga penguasaan, 

kebiasaan, persepsi, kesenangan, minat, penyesuaian sosial, bermacam-macam 

ketrampilan, dan cita-cita. Dikatakan belajar bila seseorang mengalami 

perubahan tingkah laku dalam dirinya, tetapi tidak semua perubahan tingkah 

laku berarti belajar.  

Belajar merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk 

memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. Perubahan 

perilaku sesuai dengan tujuan pembelajaran yang terjadi akibat proses belajar 

dan mengajar merupakan hasil belajar. Dengan demikian belajar akan 

menyangkut proses belajar dan hasil belajar.  

Sebagai seorang guru, tugas pokok pengajar ialah mengevaluasi taraf  

keberhasilan rencana dan pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar. Taraf 

keberhasilan mengajar guru dan belajar peserta didik secara tepat (valid) dan 

dapat dipercaya (reliabel), maka kita memerlukan informasi yang didukung 

oleh data yang obyektif dan memadai tentang perubahan perilaku peserta didik. 

Untuk itu perlu adanya evaluasi hasil belajar peserta didik, dimana kecermatan 

evaluasi atas taraf keberhasilan proses belajar-mengajar itu akan banyak 

bergantung pada tingkat ketepatan, kepercayaan, keobjektifan, dan 

kerepresentatifan informasi yang didukung oleh data yang diperoleh.35 

                                                           
35 Tabrani, A. et. All., Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung:Remaja 

Rosdakarya, 1992), hal. 21 
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Abdurrahman dalam Asep Jihad dan Abdul Haris mengemukakan 

hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan 

belajar.36 Belajar dilakukan untuk mengusahakan adanya perubahan perilaku 

pada individu yang belajar. Perubahan perilaku itu merupakan perolehan yang 

menjadi hasil belajar. Menurut Winkel dalam Purwanto, hasil belajar adalah 

perubahan yang megakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah 

lakunya.37 Sedangkan aspek perubahan itu mengarah kepada aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. 

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 

membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product) 

menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktifitas atau proses 

yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Sedangkan belajar 

adalah aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif 

dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam 

pengetahuan, ketrampilan, dan sikap. Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

adalah perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuti proses belajar 

mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan.38 

Selain definisi di atas Dimyati dan Mujiono mengemukakan, dengan 

berakhirnya suatu proses belajar, maka peserta didik  memperoleh suatu hasil 

belajar. Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan 

tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses 

                                                           
`36 Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Pressindo, 

2009), hal. 14 
37 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal. 45 
38 Ibid, hal. 39-46 
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evaluasi belajar. Dari sisi peserta didik, hasil belajar merupakan berakhirnya 

pengalaman dan puncak proses belajar. Ada sebagian yang menyatakan bahwa 

hasil belajar adalah berkat tindak guru, suatu pencapaian tujuan pengajaran. 

Bagian lain menyatakan hasil belajar merupakan peningkatan kemampuan 

mental peserta didik. Hasil belajar tersebut dibedakan menjadi: 

1) Dampak Pengajaran 

Dampak pengajaran adalah hasil yang dapat diukur, seperti tertuang dalam 

angka rapor, angka dalam ijazah, atau kemampuan meloncat setelah 

latihan. 

2) Dampak Pengiring 

Dampak pengiring adalah terapan pengetahuan dan kemampuan dibidang 

lain, suatu transfer belajar.39 

Dengan demikian hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahan 

tingkah laku pada diri peserta didik yang dapat diamati dalam bentuk 

perubahan sikap dan ketrampilan. Perubahan tersebut dapat juga diartikan 

sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dari 

sebelumnya. Misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dari pengetahuan sesuatu 

ke konsep-konsep yang lebih rumit.  

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Telah dijelaskan diawal bahwa proses belajar merupakan serangkaian 

kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik dalam mencapai tujuan pengajaran, 

sedangkan untuk hasil belajar itu sendiri adalah kemampuan-kemampuan yang 

                                                           
39 Dimyati dan Mujiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hal. 3-

5 
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dimiliki peserta didik setelah ia menerima  pengalaman belajar. Hasil belajar 

yang dicapai seseorang merupakan hasil interaksi berbagai faktor yang 

mempengaruhinya baik dari dalam diri (faktor internal) maupun dari luar diri 

(faktor eksternal) individu.40 Pengenalan terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar penting sekali artinya dalam rangka membantu 

peserta didik dalam mencapai prestasi belajar yang sebaik-baiknya. Faktor-

faktor yang mempengarsuhi keberhasilan itu ialah: 

1) Faktor Internal 

Faktor internal yaitu faktor-faktor yang dapat mempengaruhi belajar yang 

berasal dari peserta didik yang sedang belajar. Faktor-faktor ini meliputi: 

a) Faktor Jasmaniah  

Faktor jasmani (fisiologi) baik yang bersifat bawaan maupun yang 

diperoleh. Yang termasuk faktor ini misalnya penglihatan, 

pendengaran, struktur tubuh, dan sebagainya. Anak yang lebih segar 

jasmaninya akan lebih mudah belajarnya.  

b) Faktor Psikologis  

Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh, 

meliputi segala hal yang berkaitan dengan kondisi mental seseorang. 

(1) Faktor Intelektif yang meliputi: 

(a) Faktor Potensial yaitu kecerdasan dan bakat 

Dapat tidaknya seseorang mempelajari sesuatu dengan baik 

ditentukan oleh taraf kecerdasan. Seseorang yang memiliki 

                                                           
 40 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 
2004), hal. 138 
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intelegensi baik (IQ tinggi) umumnya mudah belajar dan 

hasilnya pun cenderung baik. Sebaliknya, orang yang 

intelegensinya rendah, cenderung mengalami kesukaran 

dalam belajar, lambat berfikir sehingga prestasi belajarnya 

rendah. 

(b) Faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang telah dimiliki. 

(2) Faktor non-intelektif, yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu 

seperti sikap, kebiasaan, minat kebutuhan, motivasi, emosi, 

penyesuaian diri. 

c) Faktor Kematangan Fisik maupun Psikis.  

Faktor ini yaitu mengajarkan sesuatu yang baru dapat berhasil jika 

taraf pertumbuhan pribadi telah memungkinkannya dalam arti potensi-

potensi jasmani dan rohaninya telah matang untuk itu. 

2) Faktor Eksternal 

Faktor eksternal yaitu faktor-faktor yang berasal dari luar peserta didik  

yang mempengaruhi  hasil belajar. Faktor-faktor ini meliputi: 

a) Faktor Sosial 

Faktor sosial yang berkenaan dengan: 

(1) Lingkungan Keluarga 

Suasana dan keadaan keluarga yang bermacam-macam juga mau 

tidak mau turut menentukan bagaimana dan sampai dimana 

belajar dialami dan dicapai oleh anak-anak.  Keberhasilan belajar 

seseorang ditentukan dengan adanya hubungan yang harmonis 
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sesama anggota keluarga, keadaan ekonomi keluarga cukup, 

suasana lingkungan rumah yang cukup tenang, adanya perhatian 

yang cukup besar dari orang tua terhadap perkembangan proses 

belajar dan pendidikan anaknya. 

(2) Lingkungan Sekolah 

Disiplin dan tata tertib yang ditegakkan secara konsekuen dan 

konsisten mampu menunjang keberhasilan belajar. Selain itu 

peran guru adalah pengajar yang mendidik. Bagaimana sikap dan 

kepribadian guru, tinggi rendahnya pengetahuan yang dimilki 

guru dan bagaimana cara guru mengajarkan pengetahuan itu 

kepada anak-anak didiknya, peralatan belajar yang cukup 

lengkap, gedung sekolah yang memenuhi, adanya keharmonisan 

hubungan diantara semua personil sekolah,  juga turut 

menentukan bagaimana hasil belajar yang dapat dicapai. 

(3) Lingkungan Masyarakat 

Pengaruh lingkungan dan kesemapatan untuk belajar juga dapat 

mempengaruhi belajarnya. Lingkup lingkungan ini bisa berupa 

lembaga-lembaga  pendidikan nonformal, bimbingan tes, untuk 

menunjang keberhasilan belajar peserta didik. 

(4) Lingkungan Kelompok 

Lingkungan kelompok lebih menekankan pada interaksi peserta 

didik.  Peserta didik di sekolah membentuk suatu lingkungan 

pergaulan, yang dikenal sebagai lingkungan sosial peserta didik 
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yang memiliki kedudukan, peranan tertentu yang diakui oleh 

sesama. 

b) Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi, 

kesenian. 

c) Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar, iklim. 

d) Faktor lingkungan spiritual atau keagamaan. 

Faktor-faktor tersebut saling berinteraksi secara langsung ataupun 

tidak langsung dalam mencapai hasil belajar peserta didik di dalam mengikuti 

proses pembelajaran di sekolah. 

c. Tipe-tipe Hasil Belajar 

Dalam proses belajar mengajar, tipe hasil belajar yang diharapkan 

dapat dicapai peserta didik penting diketahui guru, supaya guru dapat 

merancang pengajaran secara tepat. Tipe hasil belajar nampak dalam tujuan 

pengajaran, sebab tujuan itu yang diharapkan akan dicapai oleh peserta didik 

setelah proses belajar mengajar  selesai. 

Horward Kingsley membagi tiga macam hasil belajar, yakni 1) 

Ketrampilan dan Kebiasaan, 2) Pengetahuan dan Pengertian, 3) Sikap dan Cita-

Cita.41 Masing –masing jenis hasil belajar dapat diisi dengan bahan yang telah 

ditetapkan dalam kurikulum. Sedangkan Gagne membagi lima kategori hasil 

belajar, yakni 1) Informasi Verbal, 2) Ketrampilan Intelektual, 3) Strategi 

Kognitif, 4) Sikap, dan 5) Ketrampilan Motoris.42 

                                                           
41 Siti Masruroh, Pengaruh Metode  Pembelajaran Jarimatika terhadap Hasil Belajar 

Peserta Didik Kelas II SDN Batangsaren III Kauman Tulungagung Tahun Ajaran 2010/2011, 
(Sripsi: Tidak untuk Diterbitkan, 2011), hal. 74-77 

42 Ibid, hal. 74 
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Selain itu Bloom mengklasifikasikan hasil belajar menjadi tiga ranah, 

yakni ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikmotorik.43 Dalam menyusun 

tes perlu diperhatikan tipe hasil belajar atau tingkat kemampuan berpikir mana 

saja yang akan diukur atau dinilai. Bloom membagi tingkat kemampuan atau 

tipe hasil belajar yang termasuk aspek kognitif menjadi enam, yaitu 

pengetahuan hafalan, pemahaman atau komprehensif, penerapan aplikasi, 

analisis, sintesis, dan evaluasi.44 

1) Ranah Kognitif 

Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam 

aspek. 

a) Tipe hasil belajar: Pengetahuan (knowledge) 

Maknanya ialah tingkat kemampuan yang hanya meminta responden 

atau testee untuk mengenal atau mengetahui adanya konsep, fakta, 

atau istilah-istilah tanpa harus mengerti, atau dapat menilai, atau dapat 

menggunakannya. Seperti definisi, rumus, istilah, pasal, nama tokoh, 

nama kota. Istilah ini dapat dikuasai sebagai dasar pengetahuan atau 

pemahaman konsep. 

b) Tipe hasil belajar: Pemahaman (komprehensi) 

Merupakan tingkat kemampuan yang mengharapkan testee mampu 

memahami arti atau konsep, situasi, serta fakta yang diketahuinya. 

Dalam hal ini testee tidak hanya hafal secara verbalitas, tetapi 

memahami konsep dari masalh atau fakta yang dinyatakan. Dalam 

                                                           
 43 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja 
Rodakarya, 2008), hal.22  
 44 M. Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi..................., hal. 43 



43 
 

taksonomi Bloom kesanggupan memahami setingkat lebih tinggi dari 

pada pengetahuan. 

c) Tipe hasil belajar: Penerapan (Aplikasi) 

Responden dituntut kemampuannya untuk menerapkan atau 

menggunakan apa yang telah diketahuinya dalam suatu situasi yang 

baru baginya.  

d) Tipe hasil belajar: Analisis 

Analisis adalah usaha memilih suatu integrasi menjadi unsur-unsur 

atau bagian-bagian sehingga jelas hierarkinya dan atau susunannya. 

Analisis merupakan kecakapan kompleks, yang memanfaatkan 

kecakapan dari ketiga tipe sebelumnya. Pada tingkatan ini responden 

diharapkan dapat memahami dan sekaligus dapat memilah menjadaji 

bagian-bagian, hal ini dapat berupa kemampuan untuk memahami dan 

menguraikan bagaimana proses terjadinya sesuatu, cara bekerjanya 

sesuatu. 

e) Tipe hasil belajar: Sintesis  

Penyatuan unsur-unsur atau bagian-bagian ke dalam bentuk 

menyeluruh disebut sintesis. Berpikir verdasar hafalan, berfikir 

pemahaman, berfikir aplikasi, dan berfikir analisis dapat dipandang 

sebagai berfikir konvergen yang satu tingkat lebih rendah daripada 

berfikir devergen. Berfikir sintesis adalah berfikir divergen. Dalam 

berfikir divergen jawabannya belum dapat dipastikan. Berfikir sintesis 

merupakan terminal menjadikan orang berfikir kreatif. 
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f) Tipe hasil belajar: Evaluasi 

Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang 

mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara bekerja, pemecahan, 

metode, materi. Mengembangkan kemampuan evaluasi penting bagi 

kehidupan bermasyarakat dan bernegara. 

2) Ranah Afektif 

Berkenaan dengan sikap dan nilai yang terdiri dari lima aspek. 

Hasil belajar afektif kurang mendapat perhatian dari guru. Hasil belajar 

afektif tampak pada berbagai tingkah laku peserta didik seperti 

perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai 

guru dan teman, kebiasaan belajar, dan hubungan sosial.45 

a) Receiving/attending, yakni semacam kepekaan dalam menerima 

rangsangan (stimulus) dari luar yang datang kepada peserta didik 

dalam bentuk masalah. 

b) Responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan oleh seseorang 

terhadap stimulus yang datang dari luar. Mencakup ketepan reaksi, 

perasaan, kepuasan dalam menjawab stimulus. 

c) Valuing (penilaian) berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap 

gejala atau stimulus tadi.  

d) Organisasi, yakni pengembangan dari nilai ke dalam satu sistem 

organisasi, termasuk hubungan nilai satu dengan nilai lain, meliputi 

konsep tentang nilai dan organisasi nilai. 

                                                           
45 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar....................., hal. 29-32 
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e) Karakteristik nilai atau internalisasi, yakni keterpaduan semua sistem 

nilai yang telah dimiliki seseorang, yang mempengaruhi pola 

kepribadian dan tingkah laku. 

3) Ranah Psikomotorik 

Hasil belajar psikomotoris terlihat dalam bentuk ketrampilan (skill) 

dan kemampuan bertindak individu. Ada enam tingkatan ketrampilan, 

yakni:46 

a) Gerakan refleks (ketrampilan pada gerakan yang tidak sadar). 

b) Ketrampilan pada gerakan-gerakan sadar. 

c) Kemampuan perseptual, termasuk di dalmnya membedakan visual, 

membadakan auditif, motoris, dan lain-lain. 

d) Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan, dan 

ketepatan. 

e) Gerakan-gerakan skill, mulai dari ketrampilan sederhana sampai pada 

ketrampilan yang kompleks. 

f) Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non-decursif seperti 

gerakan ekspresif dan interpretatif. 

Hasil belajar tidak berdiri sendiri, tetapi selalu berhubungan satu sama 

lain, bahkan ada dalam kebersamaan. Bila seseorang berubah tingkat 

kognisinya maka dalam kadar tertentu berubah pula sikap dan perilakunya. 

Sesuai dengan perkembangan yang didapat selama mengikuti pengalaman 

berkegiatan pembelajaran. 

                                                           
46 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar..................., hal. 30-33 
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3. Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Hasil Belajar 

Peranan orang tua bagi pendidikan anak ialah memberi dasar 

pendidikan, sikap, dan ketrampilan dasar, seperti pendidikan agama, budi 

pekerti, sopan santun, estetika, kasih sayang, dan rasa aman dasar-dasar untuk 

mematuhi peraturan-peraturan dan menanamkan kebiasaan-kebiasaan. Selain 

itu, peranan keluarga adalah mengajarkan nilai-nilai dan tingkah laku yang 

sesuai dengan yang diajarkan di sekolah. Pentingnya peran orang tua dalam 

pendidikan anak telah disadari oleh banyak pihak. Kebijakan manejemen 

berbasis sekolah (MBS) dalam reformasi pendidikan pun menempatan peran 

orang tua sebagai salah satu pilar keberhasilan. Karena orang tua adalah figur 

dalam proses pembentukan kepribadian anak. 

Orang tua hendaknya selalu berusaha menciptakan keluarga yang 

rukun karena pendidikan anak dimulai dalam keluarga. Orang tua dituntut 

harus mampu mengembangkan semua potensi yang dimiliki anaknya agar 

secara jasmani dan rohani dapat berkembang secara optimal dan seimbang. 

Dari hal itulah orang tua hendaknya selalu berusaha menciptakan keluarga 

yang rukun karena pendidikan anak dimulai dalam keluarga. 

 Sedangkan sekolah dalam hal ini merupakan pendidikan lanjutan. 

Selain itu, pola asuh orang tua yang tepat juga sangat mempengaruhi dan 

menentukan hasil belajar anak di sekolah. Dengan pola asuh yang tepat bisa 

memberikan perhatian, pengetahuan, dan bimbingan yang baik untuk 

mengasuh anak sehingga harapan dan tujuan orang tua untuk mendapatkan 

anak yang baik, pandai, bahagia, dan berguna bagi kehidupannya. 
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Bila orang tua berperan aktif dalam pendidikan anak, maka anak akan 

menunjukkan peningkatan hasil belajar, diikuti perbaikan sikap, stabilitas 

sosio-emosional, kedisiplinan, serta aspirasi anak untuk belajar sampai 

diperguruan tinggi, bahkan setelah bekerja dan berkeluarga. 

 
B. Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Yusron Irsyadi, NIM 07501241006, 

Tahun 2012, Program Studi Pendidikan Tehnik Elektro, Fakultas Tehnik 

Universitas Negeri Yogyakarta, tentang Pengaruh Bimbingan Karir dan Pola 

Asuh Orang Tua terhadap Kemandirian Siswa Dalam Memilih Karir pada 

Kelas XI   Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 1 Sedayu. 

Penelitian tersebut menujukkan hasil bahwa: (a)  terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan  antara  bimbingan karir  terhadap  kemandirian  siswa 

dalam  memilih karir kelas XI Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMKN 1 

Sedayu  sebesar 9,2%  yang dilihat dari nilai thitung= 2,205 (> ttabel= 1.664), 

pada signifikansi 5%, (b) terdapat  pengaruh yang  positif  dan  signifikan  

antara  pola  asuh  orang  tua terhadap  kemandirian  siswa dalam  memilih  

karir  kelas  XI  Teknik  Instalasi  Tenaga  Listrik  SMKN 1  Sedayu sebesar  

14,2%  yang dilihat  dari nilai thitung=  3,258 (>ttabel= 1.664),  pada  

signifikansi 5%, dan (c) terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara  

bimbingan karir dan pola asuh  orang tua secara bersama kemandirian siswa 

dalam memilih karir kelas XI Teknik  Instalasi  Tenaga  Listrik  SMKN  1  

Sedayu  sebesar  18,5%  yang  dilihat  dari nilai Fhitung= 10,556 (> Ftabel 

=1,980) pada signifikansi 5%. Dalam penelitian ini memberikan kontribusi 
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teori-teori yang telah dikemukakan untuk memberikan arahan dalam 

penelitian saya. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Lutfi Nur Hamdi, NIM 

3211103015, Tahun 2014, Program Studi Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Intstitut Agama Islam Negeri 

Tulungagung, tentang Pengaruh Pola Asuh Orag Tua terhadap Prestasi 

Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VIII SMPN 1 Gandusari 

Trenggalek. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, menunjukkan bahwa: (a) 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara pengaruh pola asuh 

orang tua otoriter terhadap prestasi belajar pendidikan agama islam siswa 

Kelas VIII SMPN 1 Gandusari Trenggalek yang dilihat dari perolehan 

perhitungan nilai thitung > ttabel (-3,553 > 1,995) dengan nilai signifikansi t 

untuk variabel pola asuh orang tua otoriter adalah 0,001 dan nilai tersebut 

lebih kecil daripada probabilitas 0,05 (0,002 < 0,05), (b) terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan antara pengaruh pola asuh orang tua demokratis 

terhadap prestasi belajar pendidikan agama islam siswa Kelas VIII SMPN 1 

Gandusari Trenggalek yang dilihat dari perolehan perhitungan nilai thitung > 

ttabel (3,255 > 1,994) dengan nilai signifikansi t untuk variabel pola asuh 

demokratis adalah 0,000 dan nilai tersebut lebih kecil daripada probabilitas 

0,05 (0,002 < 0,05), (c) terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 

pengaruh pola asuh orang tua terhadap prestasi belajar pendidikan agama 

islam siswa Kelas VIII SMPN 1 Gandusari Trenggalek yang dilihat dari 

perolehan perhitungan menunjukkan Fhitung (10,670) > Ftabel (3,132) dan 
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tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 dengan hasil pengujian menujukkan bahwa 

nilai signifikansi uji serempak (uji F) diperoleh nilai 0,000. Dalam 

penelitian ini memberikan kontribusi teori dan tehnik pengumpulan dta di 

lapangan dalam penelitian saya. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Munirotul Hidayah, NIM 12480031, Tahun 

2016, Program Sudi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas 

Tarbiah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, tentang Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadapa Prestasi 

Belajar Siswa Kelas V A MI Ma’arif Bego Maguwoharjo Depok Slemanan. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut menujukkan bahwa pola asuh orang 

tua demokratis dan prestasi belajar mempunyai korelasi sebesar 0,662 

dengan prestasi yang dicapai anak dominan cukup mencapai 66,7%. 

Persamaan garis regresi antara pola asuh orang tua dengan prestasi belajar 

yaitu Y = 11,392 + 0,801 x 1, artinya apabila pola asuh orang tua meningkat 

1 point maka prestasi belajar akan meningkatkan sebesar 0,801 point. Dari 

data diketahui bahwa pola asuh orang tua mempengaruhi prestasi belajar 

sebesar 43,8% dan selebihnya dipengaruhi oleh faktor lain diluar lingkup 

pola asuh. Dalam penelitian ini memberikan kontribusi langkah-langkah uji 

regresi dalam penelitian saya. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Masruroh, NIM 1725243274, Tahun 

2018, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas 

Tarbiah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, 

tentang Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang Tua Dan Minat terhadap 
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Prestasi Belajar Siswa Kelas III MI Podorejo Kecamatan Sumbergempol 

Kabupaten Tulungagung. Berdasarkan hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa: (a) terdapat pengaruh negatif dan tidak signifikan 

tingkat pendidikan orang tua terhadap prestasi belajar siswa kelas III MI 

Podorejo Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung yang dilihat 

berdasarkan uji t diperoleh thitung sebesar 1,524 dan nilai signifikansi sebesar 

0,134 yang berarti dapat diketahui bahwa thitung (1,524) < ttabel (2,014) dan 

signifikansi 0,134 > 0,05 maka H0 diterima, (b) terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan minat belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas III 

MI Podorejo Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung yang 

dilihat dari uji t yang diperoleh thitung 3,321 dan nilai signifikansi sebesar 

0,002 yang berarti dapat diketahui bahwa thitung (3,321) > ttabel (2,014) dan 

signifikansi 0,002 < 0,05 maka H0 ditolak, (c) ada pengaruh yang positif dan 

signifikan tingkat pendidikan orang tua dan minat secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa kelas III MI Podorejo 

Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung yang dilihat dari uji F 

diketahui bahwa Fhitung sebesar 6,325 dan nilai signifikansi sebesar 0,004 

berarti dapat diketahui bahwa Fhitung (6,325) > Ftabel (3,20) dan signifikansi 

sebesar 0,004 < 0,005 maka H0 ditolak. Variabel tingkat pendikan orang tua 

dan variabel minat belajar siswa memberikan sumbangan pengaruh terhadap 

prestasi belajar siswa adalah sebesar 21,9%, sedangkan 78,1% sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Dalam penelitian ini 

memberikan kontribusi teori dan hipotesis penelitian. 
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Tabel 2.1 
Kajian Penelitian Terdahulu 

 

No. 

 
Nama 

Peneliti/ 
Tahun 

 

Judul Metode Hasil 

1 Ahmad 
Yusron 
Irsyadi/ 
2012 

Pengaruh 
Bimbingan 
Karir (X1) dan 
Pola Asuh 
Orang Tua (X2) 
terhadap 
Kemandirian 
Siswa dalam 
Memilih Karir 
(Y) pada Kelas 
XI   Jurusan 
Teknik Instalasi 
Tenaga Listrik 
SMK Negeri 1 
Sedayu Tahun 
2012 

1. Penelitian 
mengunakan 
pendekatan 
kuantitatif 
dengan pola 
penelitian 
korelatif. 

2. Tehnik 
pengambilan 
koresponden 
dengan 
sampling acak. 

3. Pengumpulan 
data 
menggunakan 
wawancara, 
dokumentasi, 
dan angket. 

1. Pengaruh yang 
positif dan 
signifikan  antara  
X1 terhadap  Y 
sebesar 9,2%  
yang dilihat dari 
nilai thitung= 2,205 
(> ttabel= 1.664), 
pada signifikansi 
5%. 

2. Pengaruh yang  
positif  dan  
signifikan  antara  
X2 terhadap  Y 
sebesar  14,2%  
yang dilihat  dari 
nilai thitung=  
3,258 (>ttabel= 
1.664),  pada  
signifikansi 5%. 

3. Pengaruh yang 
positif dan 
signifikan antara  
X terhadap  Y 
dirian siswa 
sebesar  18,5%  
yang  dilihat  dari 
nilai Fhitung= 
10,556 (> Ftabel 
=1,980) pada 
signifikansi 5%. 
 

2 Muhamad 
Lutfi Nur 
Hamdi/ 
2014 

Pengaruh Pola 
Asuh Orag Tua 
(X)  terhadap 
Prestasi Belajar 
Pendidikan 
Agama Islam 
(Y) Siswa Kelas 
VIII SMPN 1 
Gandusari 

1. Penelitian 
mengunakan 
pendekatan 
kuantitatif 
dengan pola 
penelitian 
korelatif. 

2. Tehnik 
pengambilan 

1. Terdapat 
pengaruh yang 
positif dan 
signifikan antara 
Xotoriter terhadap 
Y dengan 
perhitungan nilai 
thitung > ttabel (-
3,553 > 1,995) 
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Trenggalek 
Tahun 2014 

koresponden 
dengan 
sampling acak. 

3. Pengumpulan 
data 
menggunakan 
observasi, 
wawancara, 
dokumentasi, 
dan angket. 

dengan nilai 
signifikansi t 
untuk variabel 
pola asuh orang 
tua otoriter 
adalah 0,001. 

2. Terdapat 
pengaruh yang 
positif dan 
signifikan antara 
Xdemokratis 
terhadap Y 
dengan 
perhitungan nilai 
thitung > ttabel (3,255 
> 1,994) dengan 
nilai signifikansi t 
untuk variabel 
pola asuh 
demokratis 
adalah 0,000. 

3. Terdapat 
pengaruh yang 
positif dan 
signifikan antara 
X terhadap Y 
dengan 
perhitungan 
menunjukkan 
Fhitung (10,670) > 
Ftabel (3,132) dan 
tingkat 
signifikansi 0,000 
< 0,05. 
 

3 Munirotul 
Hidayah/ 
2016 

Pengaruh Pola 
Asuh Orang Tua 
(X) terhadapa 
Prestasi Belajar 
Siswa (Y) Kelas 
V A MI Ma’arif 
Bego 
Maguwoharjo 
Depok 
Slemanan Tahun 
2016 

1. Penelitian 
mengunakan 
pendekatan 
kuantitatif 
dengan pola 
penelitian 
korelatif. 

2. Tehnik 
pengambilan 
koresponden 
dengan 
sampling acak. 

3. Pengumpulan 
data 
menggunakan 

1. Korelasi sebesar 
0,662 dengan 
prestasi yang 
dicapai anak 
dominan cukup 
mencapai 66,7%. 
Persamaan garis 
regresi antara 
pola asuh orang 
tua dengan 
prestasi belajar 
yaitu Y = 11,392 
+ 0,801 x 1, 
artinya apabila 
pola asuh orang 
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dokumentasi 
dan angket. 

tua meningkat 1 
point maka 
prestasi belajar 
akan 
meningkatkan 
sebesar 0,801 
point. Dari data 
diketahui X 
mempengaruhi Y 
sebesar 43,8%. 
 

4 Siti 
Masruroh/ 
2018 

Pengaruh 
Tingkat 
Pendidikan 
Orang Tua (X1) 
Dan Minat (X2) 
terhadap 
Prestasi Belajar 
(Y) Siswa Kelas 
III MI Podorejo 
Kecamatan 
Sumbergempol 
Kabupaten 
Tulungagung 
Tahun 2018 

1. Penelitian 
mengunakan 
pendekatan 
kuantitatif 
dengan pola 
penelitian 
asosiatif. 

2. Tehnik 
pengambilan 
koresponden 
dengan 
sampling 
jenunh. 

3. Pengumpulan 
data 
menggunakan 
observasi, 
dokumentasi, 
dan angket. 

1. Terdapat 
pengaruh negatif 
dan tidak 
signifikan X1 
terhadap Y dilihat 
berdasarkan uji t 
diperoleh bahwa 
thitung (1,524) < 
ttabel (2,014) dan 
signifikansi 0,134 
> 0,05 maka H0 
diterima. 

2. Terdapat 
pengaruh yang 
positif dan 
signifikan X2 
terhadap Y 
diketahui bahwa 
thitung (3,321) > 
ttabel (2,014) dan 
signifikansi 0,002 
< 0,05 maka H0 
ditolak. 

3. Pengaruh positif 
dan signifikan X 
terhadap Y dilihat 
dari uji F bahwa 
Fhitung (6,325) > 
Ftabel (3,20) dan 
signifikansi 
sebesar 0,004 < 
0,005 maka H0 
ditolak. Variabel 
X terhadap Y 
memberikan 
sumbangan 
sebesar 21,9%, 
sedangkan 
78,1%. 
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Tabel 2.2 
Posisi Peneliti 

 

 
Nama 

Peneliti/Tahun 
 

Judul Metode Keterangan 

Dewi Ulfayin/ 
2019 

Pengaruh Pola 
Asuh Orang 
Tua terhadap 
Hasil Belajar 
Peserta Didik 
MI Nurul 
Islam 
Mirigambar 
Sumbergempo
l Tulungagung 
Tahun Ajaran 
2018/2019 

1. Penelitian ini 
mengunakan 
pendekatan 
kuantitatif 
dengan pola 
penelitian 
korelatif. 

2. Tehnik 
pengambilan 
koresponden 
dengan sampling 
jenunh. 

3. Pengumpulan 
data 
menggunakan 
wawancara, 
dokumentasi, dan 
angket. 

1. Persamaan penelitian 
ini dengan penelitian 
sebelumnya adalah 
sebagaian besar 
variabel bebas yang 
digunakan adalah pola 
asuh orang tua. 

2. Persamaan pada 
tehnik analisis data 
menggunakan uji 
regresi linier 
berganda. 

3. Perbedaan dengan 
penelitian terdahulu 
adalah pola asuh 
sebagai variabel bebas 
sebanyak tiga pola 
asuh. 

4. Perbedaan penelitian 
ini adalah variabel 
terikatnya yaitu hasil 
belajar. 

 
C. Kerangka Konseptual 

Dalam penelitian ini peneliti ingi membuktikan bahwa adanya 

pengaruh antara pola asuh orang tua terhadap hasil belajar siswa, atau dengan 

kata lain pola asuh orang tua mempengaruhi hasil belajar siswa.  

Waktu yang dimilki anak dihabiskan bersama keluarga di rumah. 

Faktor keluarga mencakup: cara mendidik anak, hubungan yang terjalin antara 

orang tua dan anak, keadaan dan situasi yang teripta di dalam rumah, sikap 

yang ditunjukkan orang tua dan ekonomi keluarga. Dalam mendidik anak, 

sekolah adalah pendidikan lanjutan setelah pendidikan yang diberikan di 
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rumah. Berhasil tidaknya pendidikan lanjutan di sekolah itu tergantung 

bagaimana pendidikan yang diberikan di rumah karena pendidikan yang 

diberikan oleh keluarga terutama orang tua merupakan pondasi dari pendidikan 

selanjutnya.  

Di dalam keluarga, antara kaluarga satu dengan keluarga yang lain itu 

berbeda-beda yang disebabkan oleh banyak faktor, ada keluarga yang dalam  

mendidik anak berdasarkan pemikiran-pemikiran modern, ada orang tua yang 

mendidik anak berdasarkan pemikirang yang kuno atau kolot. Kondisi dalam 

setiap keluarga juga berbeda-beda maupun situasi dalam keluarga pun juga 

berbeda-beda, ada keluarga yang selalu diliputi dengan suasana yang tentram 

dan keagamaan yang kental, ada keluarga yang selalu diliputi suasana yang 

tidak kondusif seperti keluarga yang di dalamnya selalu tercipta suasana gaduh, 

cekcok, atau da sebagainya yang pada akhirnya juga akan mempengaruhi 

kondisi kejiwaan anak.  

Jadi, orang tua mempunyai peranan yang sangat penting di dalam 

keberhaailan belajar seorang anak di antaranya adalah mendidik anak. Suasana 

yang tercipta di dalam keluarga sangat mempengaruhi kemampuan mentalnya 

seorang anak yang sedang tumbuh. Hubungan orang tua dengan anak dan 

bersama-sama dengan sifat pembawaan sejak lahir akan sangat menentukan 

bagaimana dia bisa maju dalam proses belajarnya. 

Dari uraian di atas jelas terdapat penagruh antara pola asuh orang tua 

dengan hasil belajar. Dengan demikian dapat digambarkan skema 
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berpikirdalam penelitian ini, sehingga terlihat jelas adanya pengaruh antara 

pola asuh orang tua dengan hasil belajar peserta didik, yaitu:  

Bagan 2.1 
Kerangka Berfikir Penelitian 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

X  = Variabel Bebas (Independent) 

Y  = Variabel Terikat (Dependent) 

  = Hubungan Parsial 

  = Hubungan Simultan 

Pola Asuh Orang 

Tua Otoriter (X1) 

Pola Asuh Orang 

Tua Permisif (X2) 

Pola Asuh Orang 

Tua Demokratis 

(X3) 

Pola Asuh Orang 

Tua (X) 

Hasil Belajar 

Peserta Didik (Y) 




